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Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt., serta ucapan rasa syukur 
kami panjatkan ke hadirat Allah swt., bahwa atas berkat, rahmat dan 
inayah-Nya kami dapat mempersembahkan Buku Terjemah llmu Fiqih 
berjudul “ SULLAMUTTAUFiQ ” yang telah kami selesaikan untuk dapat 
disebarluaskan di kalangan umat Islam. 

Isi daripada buku ini berguna bagi kalangan pemula, baik dari tingkat 
remaja sampai tingkat kehidupan orang dewasa, sebab didalamnya 
mencermati tentang keyakinan, larangan-larangan yang diakibatkan dari 
segala sisi organ tubuh manusia, tingkah laku, tuntunan serta kewajiban 
dalam kancah kehidupan bermasyarakat yang mengantarkan seseorang 
sebagai sosok muslim sejati. 

Demikianlah, mudah-mudahan apa yang kami usahakan senantiasa 
mendapat taufik dan hidayah dari Allah swt., serta memberi manfaat bagi 
kita. Akhirnya hanya kepada-Nya kami berserah diri dan bertawakal. 
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ABDULLAH BIN HUSAIN BIN THAHIR BIN 
MUHAMMAD BIN HASYIM BA’ALAWIY 


SULLAMUT TAUFIQ 


Kitab ini adalah bagian kitab yang terkecil, semoga Allah swt. mem- 
permudah bagi yang mempelajarinya sekaligus mengajarkannya dan 
mengama kannya, khususnya bagi kalangan cendikiawan maupun 
khalayak umum. Wajib ialah pahala yang telah dijanjikan oleh Allah 
swt. bagi orang yang melaksanakannya dan mengancam dengan siksa 
bagi orang yang meninggalkannya. 

(Pengarang) memberi judul kitab ini “Sullamut Taufiq” (tangga 
pertolongan) menuju kecintaan Allah swt. dengan sesungguhnya. Aku 
(pengarang) memohon kepada Allah swt. dengan sifat Pemurah-Nya agar 
menjadikan buku ini sebagai karunia, jalan ikhlas kepada-Nya, keridhaan 
dan sebagai tempat terbaik untuk kembali di sisi-Nya. Dan memberi 
pertolongan kepada orang yang melaksanakan beberapa kesunnahan yang 
menjadi lantaran terangkatnya (derajat) guna menggapai cinta dan 
pertolongan-Nya. 
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Kewajiban terhadap sernua lapisan orang rnukallaf (orang yang ter- 
kena kewajiban karena telah baligh dan pintar) agar memeluk agama 
Islam dan menetapi serta berperan aktif dari beberapa hukum, dan wajib 
mengetahui serta menyakini dengan sepenuhnya. 

Seketika itu mengucapkan dua kalimat syahadat jika ia kafir, jika 
tidak maka dua kalimat syahadat itu diucapkan di dalam shalat. Dua kalimat 
syahadat yaitu : “ASYHADU ALLAA ILAA HA ILLALLAAHU WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAHI”. Maksud 
dari “ASYHADU ALLAA ILAA HA ILLALLAAHU” (“Aku bersaksi 
tiada Tuhan selain AUah”) ialah : Kamu tahu, berkeyakinan, iman dan 


membenarkan bahwa tiada yang berhak dan patut disembah dengan 
sesungguhnya melainkan Allah yang Maha Esa, yang Maha Awal, 
Terdahulu, Maha Hidup, Kekal, Berdiri Sendiri, Maha Kekal, Abadi, yang 
Maha Menciptakan, Memberi Rizki, Maha Tahu, yang Berkuasa, yang 
mengerjakan sesuatu yang Dia kehendaki. Apa yang Dia kehendaki pasti 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi. Tiada 
daya upaya serta kekuatan melainkan dengan (pertolongan) Allah yang 
Maha Tmggi lagi Maha Agung. Dia bersifat sempuma, dibersihkan dari 
sifat kekurangan, tiada sesuatu yang sama dengan-Nya dan Dia-lah Dzat 
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dia-lah yang Maha 
Terdahulu, perkara apa yang selain-Nya adalah hadist (baru). Dia-lah yang 
menjadikan perkara selain Dia adalah makhlul^-Nya (yang dijadikan-Nya) 
dan firman-Nya adalah terdahulu, sama pula dengan segala sifat-Nya. 

Sesungguhnya Dia Maha Suci, berbeda dengan keadaan makhluk 
baik dari segi Dzat, perbuatan dan beberapa sifat-Nya, Allah swt. 
disucikan dari perkataan orang-orang yang zalim, Maha Luhur dan Maha 
Agung. Dan maksud daripada “WA ASYHADU ANNA MUHAM¬ 
MADAR RASULULLAAHI” (“dan bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw utusan Allah swt.”) ialah: Kamu ketahui, kamu yakini, 
kamu benarkan dan kamu iman bahwa junjungan kita dan Nabi 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdi 
Manaf Al-Qurasyiyyi saw. itu adalah hamba Allah swt. dan utusan-Nya 
bagi segenap makhluk. Dia dilahirkan dan diutus di Mekkah kemudian 
hijrah ke Madinah dan dimakamkan di Sana. Dan sesungguhnya beliau 
(Nabi Muhammad saw.) adalah seseorang yang sangat jujur dengan apa 
yang telah dikabarkan oleh beliau, termasuk : siksa kubur dan kenik- 
matannya, interogasi dua malaikat Mungkar dan malaikat Nakir, 
dibangunkan dari kubur, berkumpul di Padang Mahsyar, datangnya hari 
kiamat, hisab, pahala, siksa, mizan (pertimbangan), neraka, shirat, telaga, 
syafaat, surga, kekal abadi (di dalamnya), dan melihat Allah swt. di surga, 
iman pada malaikat, rasul, kitab dan qadar (putusan) baik, jelek semuanya 
dari Allah swt. dan sesungguhnya Nabi Muhammad saw. adalah Nabi 
yang terakhir dan menjadi pimpinan bagi seluruh anak Adam as. 
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1. WUDHU 



Syarat sahnya shalat adalah berwudhu, sedangkan beberapa kewa- 

jibannya ada enam, yaitu sebagai berikut: 

1. Niat bersuci dalam hati untuk melaksanakan shalat, atau lainnya, 
dari beberapa niat yang mencukupkan sewaktu membasuh muka. 

2. Membasuh seluruh muka yaitu tempat- tempat dari fumbuhnya rambut 
sampai dagu, dan mulai dari tumbuhnya rambut dan kulit telinga, 
sampai ke telinga, Terkeeuali jenggot dan jambang lelaki yang sangat 
lebat. 

3. Membasuh kedua tangan sampai siku dan yang di atasnya 

4. Mengusap kepala atau sebagiannya, kenda i pun satu rambut, dalam 
batas kepala 

5. Membasuh kedua kaki beserta beds atau mengusap sepatu (khuff) 
jika sudal, memenuhi syarat. 

6. Tertib (teratur, tidak diselingi dengan hal yang lain, atau dibolak- 
balik). 

<$> Hal Yang Membatalkan Wudhu 



Dan yang dapat membatalkan wudhu adalah sesuatu yang keluar 
dari dua jalan selain mani; menyentuh qubulnya (jalan depan) atau 
bundaran dubumya (jalan belakang) dengan menggunakan dalamnya 
tapak tangan tanpa adanya tirai; menyentuh kulit perempuan lain yang 
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sudah dewasa, hilangnya akal, tidak batal (wudhunya) orang yang tidur 
sambil duduk yang menetapkan tempat duduknya. 

<S> Kewajiban Mensucikan dari Kotoran 



Wajib mensucikan kotoran yang masih basah yang keluar dari dua 
jalan, selain air mani, dengan menggunakan air sampai tempat (kotoran) 
itu suci, atau dengan tiga usapan atau lebih, sampai tempatnya suci, 
meskipun bekasnya masih, dengan sesuatu yang kasar, suci, keras, bukan 
dimuliakan syara’, yang (kotorannya) tidak berpindah-pindah dan belum 
kering. 


2. SHALAT FARDHU 




SuHamutTaufiq IS 







/ 

Sesuatu yang diwajibkan ialah melakukan shalat fardhu (lima waktu 
sehari semalam. Diantaranya sebagai berikut: 

> Shalat Zhuhur : Mulai teigelincimya matahari sampai bayangan 
suatu benda sama dengan panjangnya benda itu, bukan bayangan 
waktu tstiwa’. 

> Shalat Ashar: Mulai habis waktu Zhuhur sampai terbenam matahari. 

> Shalat Maghrib: Setelah dari terbenamnya matahari sampai hilang- 
nya mega merah. 

> Shalat Isya’ : Dari setelah habisnya waktu Maghrib sampai mun- 
culnya fajar shadiq (sungguhan). 

> Shalat Shubuh : Mulai habisnya waktu shalat Isya’ sampai ter- 
bitnya matahari. 

Bagi orang muslim yang baligh berakal dan suci, wajib (menjalankan) 
beberapa kewajiban ini tepat pada waktunya. (Baginya) haram men- 
dahulukan dan mengakhirkan shalat dari waktunya, dengan tanpaudzur. 

Jika terdapat penghalang seperti datangnya haid setelah lewatnya 
kesempaian untuk meiaksanakan shalat dan kesueian (sewaktu) shalat 
seperti halnya orang yang terus-menerus mengeluarkan air kencing, maka 
ia wajib mengqadha’ shalat. Atau penghalangnya telah hilang dan 
temyata masih terdapat waktu kiranya cukup untuk melakukan takbiratul 
tkhram maka ia wajib melaksanakannya Begitu juga sebelumnya wajib 
shalat bila shalatnya dijamak dengan shalat sebelumnya. 

<S> Syarat Sah Shalat 




Sebagian daripada syarat sahnya shalat adalah sebagai berikut ini: 

1. Menghadap ke arah kiblat. 

2. Masuknya waktu shalat. 

3. Pintar. 

4. Mengetahui kewajibannya shalat, tidaklah kewajiban daripada 
kewajiban shalat ia yakini sebagai kesunnahan. 

5. Menutup dengan sesuatu yang dapat menutupi wama kulit pada selumh 
badannya perempuan yang merdeka, kecuali muka dan telapak tangan. 

6. Menutup sesuatu di antara pusar dan lutut bagi orang laki-laki dan 
budak perempuan dari semua arah, tidak wajib menutup yang bavvah. 

<S> Penyebab Batalnya Shalat 
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Dapat membatalkan shalat disebabkan oleh sebagai berikut ini: 

1. Berkata meskipun dengan satu huruf yang bisa dipahami kecuali ia 
lupa dan (berkata) sedikit. 

2. Banyaknya bergerak yang terus-menerus sebagaimana tiga gerakan 
atau dengan satu gerakan yang sangat keras. 

3. Menambah satu rukun sebangsa sepekerjaan. Dan satu gerakan 
karena bermain-main. 

4. Makan, minum terkecuali bila ia lupa dan sangat sedikit. 

5. Berniat memotong shalat, menggantungkan (sesuatu) di dalam 
memotong shalat, ragu dalam memotong shalat. 

6. Terlewatnya satu rukun yang disertai keraguan dalam niat takbiratul 
ikhram atau ragu yang terlalu lama. 



Dan disyaratkan bersama perkara yang telah lalu karena diterimanya 
ibadah shalat di sisi Allah yang Maha Sue? agar seseorang yang 
melakukan shalat bertujuan (haiiya) kepada Allah yang Maha Esa, sesuatu 
yang dimakan, dipakai dan tempat yang digunakan untuk shalat adalah 
halal dan hatinya hadir dalam shalat, maka tiadalah shalat baginya 
melainkan pada sesuatu yang ia pikirkan, dan tidaklah ia membanggakan 
dengan shalatnya. 

<•> Rukun Shalat 
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Beberapa rukunnya shalat ada tujuh belas yaitu sebagai berikut ini: 

1. Bemiat melaksanakan shalat dalam hati dan orang yang sedang shalat 
agar menyatakan shalat yang mempunyai sebab, bemiat kefatdhuan 
dalam melaksanakan shalat fardhu. 

2. Berkata dengan sekiranya dirinya mendengarkan, seperti halnya 
rukun yang sebangsa ucapan yaitu kalimat ’’ALLAHU AKBAR . 

3. Berdiri di dalam shalat fardhu bagi yang mampu. 

4. Membaca basmalah, tasdid dan menyelinginya serta menertibkannya, 
mengeluarkan huruf dan makhrajnya (tempat keluamya huruf), dan 
tidak adanya logat yang merusak arti. Logat yang tidak merusak arti 
adalah haram, dan tidak membatalkan (shalat). 
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5. Melakukan ruku’ yaitu dengan merunduk sekiranya dua telapak 
tangan mencapai kedua lututnya. 

6. Thuma’ ninah (tenang) dalam ruku’ kira-kira (lamanya) sama dengan 
bacaan “SUBHAANALLAAH”. 

7. I’tidal, yaitu berdiri tegak. 

8. Thuma’ninah dalam I’tidal. 

9. Sujud dua kali, yaitu meletakkan dahinya ke tempat sujud secara 
langsung dan terbuka dengan sedikit ditekan, dan bertekuk lutut 
dengan meletakkan kedua lututnya sementara perut, jari-jemari, 
kakinya juga ditekan. 

10. Thuma’ninah dalam sujud. 

11. Duduk di antara dua sujud. 

12. Tuma’ ninah dalam duduk. 

13. Duduk untuk tasyahud akhir dan setelahnya. 

14. Tasyahud akhir. 

Dalam tasyahud akhir mengucapkan : “ATTAHIYYAATUL MUBARAA- 
KAATUSH SHALAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, ASSALAAMU 
‘ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAAHI WABARAA- 
KAATUHU, ASSALAAMU ‘ ALAIN AA WA’ ALA A IBAADILLAAHISH 
SHAALIHIINA, ASYHADU ALLA AILAAHAILLALLAAHU WA AS YH ADU 
ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAHI. 

Artinya: 

(Segala kehormatan, keberkahcui, kebahagiaan, dan kebaikan 
adalah untuk Allah swt. semoga keselamatan tetap untuk-Mu wahai 
Nabi Muhammad saw. demikian pula rahmat Allah swt. serta 
berkah-Nya, dan semoga keselamatan tetap untuk kami dan untuk 
hamba Allah swt. yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah swt. dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad saw. 
utusan Allah swt.). 

15. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad saw. dan sedikitnya : 
“ALLAAHUMMA SHALLI ’ALAA MUHAMMAD”. 

16. Mengucapkan salam, sedikitnya : ’’ASSALAAMU ‘ALAIKUM”. 

17. Tertib, jika seseorang meninggalkannya sebagaimana melakukan 
sujud sebelum ruku’, maka shalatnya batal, dan jika ia lupa maka harus 
mengulangi ruku’ kecuali jika ia berada dalam sesuatu yang sama 
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dengan ruku’ (yang ditinggal) atau setelahnya, maka sempumalah 
shalatnya, dan sesuatu yang terlupakan adalah tak berarti. 

<•> Kewajiban Orang Tua Kepada Anak-anaknya 



Kewajiban bagi orang tua kepada anak-anaknya agar menyuruhnya 
melakukan shalat lima waktu, dan mengajarkan tentang hukum shalat 
setelah menginjak umur tujuh tahun, dan wajib memukulnya (menyuruh 
dengan tegas) jika meninggalkan shalat setelah umur sepuluh tahun. 
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Seperti halnya puasa yang seharusnya ia kuat melakukannya, 
diwajibkan pula bagi orang tua mengajarkan kedua anaknya tentang 
perkara yang wajib dan perkara yang haram. Diwajibkan bagi penguasa 
(negara yang mayoritas muslim) membunuh (memerangi) orang yang 
meninggalkan shalat karena malas jika ia tidak bertaubat, sedangkan ia 
adalah masih dihukumi sebagai orang muslim. Dan diwajibkan bagi 
seorang suami memerintah istri dan anaknya dalam melakukan shalat, 
dan memaksa serta mengajarkan kepada mereka rukun Islam, syarat dan 
hal-hal yang membatalkan shalat, dan bagi setiap orang yang mampu 
memerintahkan shalat kepada selain mereka. 

Shalat Berjamaah 






Berjamaah (hukumnya) adalah wajib kifayah (tidak berdosa jika 
salah satu dari mereka telah melakukannya) atas orang laki-laki merdeka, 
bertempat tinggal tetap, dan telah baligh yang tidak terkena udzur. Adapun 
dalam shalat jum’at bagi mereka adalah fardhu ‘ain (kewajban per- 
seorangan), jika telah mencapai empat puluh (orang) yang seluruhnya 
mukallaf dalam satu tempat. 

Diwajibkan pula bagi yang bemiat tinggal selama empat hari berturut- 
turut, dan bagi seseorang yang mendengarkan suara adzan dari arah 
tempat didirikannya shalat jum’at. Sedangkan syaratnya ialah pada waktu 
Zhuhur, membaca dua sebelumnya yang dapat di dengar oleh empat puluh 
orang, dilakukan dengan berjamaah, dalam satu tempat tidak bersamaan 
dengan shalat jum’at yang lain. Dan rukunnya adalah : Membaca 
“ALHAMDULILLAAH”, membaca shalawat kepada Nabi Muhammad 
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saw., berwasiat dengan menganjurkan taqwa kepada Allah swt. di dalam 
dua khutbah, dan mendoakan kepada orang-orang mukmin di dalam dua 
khutbah. 

Syaratnya dua khutbah yaitu suci dari dua hadast (hadats kecil dan 
hadats besar), suci dari najis, baik pakaian, badan dan yang ditanggung- 
nya, menutup aurat, berdiri, duduk di antara dua khutbah, juga berturut- 
turut di antara dua khutbah dan shalat. Dan (disyaratkan pula) dalam 
dua khutbah menggunakan bahasa arab. 


> Shalat Jum’at 




Bagi orang (makmum) yang sedang melaksanakan shalat jum’at 
diwajibkan agar tidak mendahului shalatnya imam dalam satu tempat 
berdiri dan sewaktu takbiratul ikhram, bahkan shalatnya batal jika 
bersamaan dengan takbiratul ikhram (imam), dan selain takbiratul ihram 
dimakruhkan kecuali membaca amin bersama imam. Begitu juga haram 
mendahului imam dengan dua rukun sebangsa pekerjaan, dan shalatnya 
batal jika mendahului imam dengan dua rukun, juga mengakhirkan dua 
rukun dari imam dengan tanpa udzur, dan dengan melebihi tiga rukun 
yang sangat lama. 

Wajib bagi makmum mengetahui beberapa gerakan imam, keduanya 
berada dalam satu masjid atau jarak (antara makmum dengan imam) 
mencapai 300 hasta, di antara keduanya tidak ada penghalang yang 
menghalangi jalan tembus keduanya, adanya keserasian antara shalatnya 
makmum dan imam, juga pada keduanya tidak ada perbedaan yang sangat 
menyolok dalam melakukan kesunnahan, bagi makmum wajib niat 
mengikuti (imam) yang disertakan ketika takbiratul ikhram dalam shalat 
jum’at dan sebelumnya atau sebelum lamanya menunggu di dalam 
selainnya shalat jum’at. 

Bagi imam dalam melaksanakan shalat jum’at dan shalat mu’adah 
(shalat yang diulangi) wajib niat menjadi imam, dan disunnahkan niat 
sebagai imam pada selain shalat jum’at. 
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<3> Hal Yang tidak Boleh Dilakukan Bila Batal Wudhunya 



Orang yang batal wudhunya haram melakukan shalat, tawaf, 
membawa Al-Qur’an dan menyentuhnya kecuali bagi anak kecil yang 
bertujuan untuk belajar, dan bagi orang yang sedang junub, membaca 
Al-Qur’an, berdiam diri di masjid, dan haram pula bagi orang yang sedang 
haid, nifas dan berpuasa sebelum berhentinya haid, yang masih mungkin 
sang suami dan tuannya menggaulinya antara pusar dan lutut sebelum ia 
mandi. 
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<•> Najis 



Sebagian syarat sahnya shalat ialah suci dari najis baik badan, pa- 
kaian, tempat dan yang dibawanya. Jika (orang yang shalat) terkena najis, 
atau pakaian yang dibawanya / dipakainya terkena najis, maka shalatnya 
batal, kecuali ia membuangnya seketika atau najis yang mengena adalah 
najis yang dimaafkan seperti darah lukanya (yang sedikit). 
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Dan wajib menghilangkan najis yang tidak diampuni dengan cara 
menghilangkan bendanya, baik rasa, wama dan baunya dengan air yang 
suci. 

Sedangkan apabila najisnya adalah najis hukmiyyah (najis yang tidak 
terlihat bendanya), maka cukup dengan mengguyurkan air padanya. Dan 
bila najisnya adalah najis sebangsa anjing maka caranya dengan mem- 
basuhnya tujuh kali dan salah satu dari tujuh basuhan itu dicampur dengan 
tanah (debu) yang suci dan menghilangkan bendanya najis sekalipun 
terhitung satu kali. Dan disyaratkan sampainya ai jika aimya sedikit. 


4. PUASA 
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Orang muslim mukallaf berkewajiban untuk menjalankan puasa 
Ramadhan, dan puasanya tidak sah bagi orang yang sedang haid dan 
nifas, akan tetapi ia wajib mengqadha’ puasa. Diperkenankan tidak 
berpuasa bagi orang yang sedang berpergian sambil menqashar shalat 
sekalipun tidak masyaqqah (memberatkan). Diperbolehkan pula untuk 
tidak berpuasa bag? orang yang sakit, hamil dan menyusui yang dapat 
memberatkan mereka bila berpuasa, tetapi mereka hams mengqadha’ 

Bagi orang yang sedang melaksanakan puasa, wajib menginapkan 
dan menyatakan niat setiap bari, menahan dari bersetubuh, mengeluarkan 
air mani, muntah, murtad dan memasukkan sesuatu ke dalam lubang 
(dari anggota tubuh), kecuali ludah mumi suci dari dalam, tidak pula 
gila meskipun sebentar dan tidak pingsan setiap hari. Tidak sah berpuasa 
pada saat dua hari raya, hari tasyriq, akhir bulan nishfu Sya’ban, dan 
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hari syak (ragu akan ketentuannya) s kecuah adanya kesinambungan dari 
hari sebelumnya atau mengqadha 5 puasa, melakukan puasa nadzar dan 
karena wirid (berpuasa). 

Seseorang yang telah merusak puasa sehari dari bulan Ramadhan 
dengan melakukan persetubuhan di siang hari, padahal tidak adanya hal 
yang membolehkan berbuka, maka ia berdosa dan wajib mengqadha’ 
secepatnya serta membayar kafarahnya dzihar. 


5. ZAKAT 
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Diwajibkan mengeluarkan zakat unta, sapi, kambing, kurma, anggur 
beberapa tanaman yang menguatkan di saat ikhtiyar (tidak dalam keadaan 
darurat), emas perak, harta tambang, harta yang terpendam dari emas 
dan perak, harta dagangan dan zakat fitrah 

Nisabnya unta lima ekor, nisabnya sapi 30 ekor, dan nisabnya 
kambing 40 ekor. Maka dak wajib zakat sebelum mencapai satu nisab, 
dan seharusnya telah sampai satu tahun dalam pemeliharaan yang diper- 
bolehkan dan tidak dipeliharakan orang lain. Setiap 5 ekor unta zakatnya 
adalah 1 ekor kambing yang berumur dua tahun atau 1 ekor domba yang 
berumur satu tahun. Dan setiap 30 ekor sapi adalah 1 ekor anak sapi. 
Jika hewan piaraannya terdapat kelebihan nisab, maka kelebihan itu wajib 
dizakatkan. 

Bagi seseorang wajib mengajarkan hal-hal yang diwajibkan oleh 
Allah swt. dalam zakat. Adapun nisabnya kurma, anggur dan tanaman 
ialah 5 wasaq yaitu 300 sha’ (gantang) dengan menggunakan Sha’nya 
Nabi Muhammad saw., dan semua tanaman dikumpulkan hingga men¬ 
capai satu tahun. Tidak sempuma mengumpulkan satu jenis dengan jenis 
yang lain. Juga diwajibkan zakat setelah bijiny a kelihatan dan mengeras, 
kewajibannya ialah 1/10 jika tidak diairi dengan mengeluarkan biaya. 
Dan wajib setengahnya jika diairi dengan mengeluarkan biaya. Dan jika 
ada kelebihan 1 nisab, maka hams dikeluarkan dengan timbangan yang 
pas. Tidak wajib zakat tanaman yang belum mencapai 1 nisab kecuali 
berbuat kesunnahan karena Allah swt. 
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Sedangkan nisabnya emas ialah 20 mistqal (kurang lebih 1,50 
dirham), dan zakatnya perak ialah 100 dirham, keduanya wajib rnenge- 
luarkan l A dari 1/10, jika lebih maka disesuaikan dengan hitungannya, 
dan telah sampai satu tahun, (untuk lebih jelasnya nisab emas dan perak 
sebagai berikut : Nisab emas = 93,6 gram, zakatnya 2,5 % dan nisab 
perak = 624 gram, zakatnya 2,5 %). Kecuali harta yang diperoleh dari 
tambang atau harta terpendam, maka hams dikeluarkan seketika. 

Zakatnya harta rikaz (yang terpendam) ialah 1/5, sedangkan zakat 
harta dagangan, nisabnya ialah telah mencapainya nisab emas dan perak 
yang telah dibeli, dan belum dianggap satu nisab melainkan setelah habis- 
nya satu tahun, sedang kewajibannya adalah 1/10-nya harga barang, juga 
harta gabungan dua orang atau lebih, seperti hartanya satu orang (yang 
digabungkan) dalam 1 nisab, yang dikeluarkan jika telah memenuhi syarat 

Zakat fitrah diwajibkan bagi orang muslim dan orang yang diberi 
nafkah yang menemukan bagian dari bulan Ramadhan dan Syawal, setiap 
perorangannya wajib mengeluarkan 1 Sha’ (kurang lebih 2 V 2 kg) dari 
makanannya suatu negara yang telah berlaku. Itupun jika ada kelebihan 
memberi nafkah mereka daripada hutang, pakaian, tempat dan makanan 
mereka di hari dan malam hari raya. 

Semua zakat yang telah dipisah wajib diniati, dan diberikan kepada 
orang yang lebih berhak yaitu sebagai berikut ini : 

1. fakir miskin. 

2. Amil zakat. 

3. Orang Muallaf (orang yang bam masuk agama Islam). 

4. Budak mukatab. 

5. Orang yang menanggung hutang. 

6. Orang yang berperang di jalan Allah. 

7. Ibnu Sabil. Tidak diperbolehkan dan tidak mencukupi zakat yang 
diberikan kepada selain mereka. 


6. HAJ DAN UMRAH 
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Haji dan umrah seumur hidup sekali diwajibkan bagi orang muslim 
merdeka lagi mukallaf dengan sesuatu yang menyampaikan dan mengem- 
balikannya menuju daerah asalnya setelah adanya kelebihan dari hutang, 
tempat dan pakaiannya yang layak juga menghidupi seseorang yang masih 
dalam tanggungannya semasa ia pergi dan sekembalinya. 

❖ Rukun Haji 

Sedangkan yang menjadikan rukun haji ialah sebagai berikut: 

1. Ihram 

2. Wukuf di Arafah. 

3. Thawaf di Baitullah. 

4. Sa’i antara Shafa dan Marwah. 

5. Mencukur dan menggunting rambut. 

Lima rukun selain wukuf adalah beberapa rukunnya umrah, dan rukun 
ini adalah kewajiban dan syarat yang wajib dijaga. 

Yang diharanikan bagi orang yang berihram : 

1. Memakai minyak wangi, minyak rambut, jenggot. 


2. Menghilangkan kuku serta rambut. 

3. Bersetubuh dan hal-hal yang memulai persetubuhan, melaksanakan 
akad nikah. 

4. Membunuh he wan darat yang dapat dimakan. 

5. Bagi lelaki diharamkan menutup kepala dan memakai pakaian ber- 
jahit, juga bagi perempuan menutup wajahnya dan memakai kaos 
tangan. Siapa yang melakukan sesuatu yang telah diharamkan, maka 
ia berdo'sa baginya dan hams membayar kafarah. 

Sedangkan/wza’ (bersetubuh) adalah lebih merusak dan segera wajib 
mengqadha’ serta menyempumakan yang telah rusak. 

Kewajiban ihram talah dari miqat, dan kewajiban haji ialah menginap 
di Muzdalifah dan Mina, juga melempar jumrah aqabah pada hari raya 
kurban, melempar jumrah tiga kali pada hari tasyriq, dan thawaf wada’. 

Diharamkan bagi orang yang ihram dan orang yang bukan ihram 
membunuh binatang dan merusak tumbuhan di dua tempat tanah haram 
(Mekkah dan Madinah), lebih-lebih di tanah Mekkah dengan kewajiban 
membayar fidyah (tebusan). 
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BAB II 

PERIHAL JENAZAH 
(MAYIT) 




Memandikan mayit, mengkafani, menshalati dan mengubumya 
adalah wajib kifayah, jika mayitnya muslim yang terlahir dalam keadaan 
hidup. Juga wajib mengkafani dan mengubumya bagi mayit kafir dzimmi, 
dan bayi yang gugur (lahir dalam keadaan mati) kewajibannya adalah 
memandikan, mengkafani dan mengubumya, kedua mayit itu tidak wajib 
dishalatkan. Seseorang yang terbunuh karena berperang melawan orang 
kafir, maka cukup pakaiannya untuk mengkafaninya, jika pakaiannya 
tidak mencukupinya, maka hams ditambahkan, dan si mayit di kubur 
tetapi tidak dimandikan dan dishalati. 

Memandikan mayit paling sedikit dengan menghilangkan najis, dan 
meratakan seluruh kulit dan rambutnya yang lebat cukup sekali saja 
dengan air yang suci. 

Mengkafani mayit paling sedikit ialah menutup seluruh badan, dan 
tiga lapis (kain) bagi mayit yang terdapat kelebihan harta setelah menutup 
hutangnya, dan hartanya bukan harta yang diwasiatkan. 
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Menshalatinya paling sedikit ialah bemiat menshalatinya, niat 
kewajiban, menyatakan dan mengucapkan kahmah “ALLAHU AKBAR” 
sambil berdiri jika ia mampu, kemudian membaca Al-Fatihah, lalu 
mengucapkan “ALLAAHU AKBAR”, kemudian membaca: “ALLAAHU 
AKBAR, ALLAAHUMMAGHFIRLAHU WARHAMHU”, dan bamlah 
mengucapkan salam “ASSALAAMU ‘ALAIKUM”. 

Dalam shalat jenazah wajib menerapkan beberapa syarat dan 
meninggalkan sesuatu yang membatalkan. Mengubur mayit paling sedikit 
ialah menggali lubang yang dapat menyimpan bau mayit, dan menjaganya 
dari binatang buas. Dan disunnahkan memperdalam dan memperluas 
(kubumya) kira-kira berdirinya seseorang yang sedang me-lambaikan 
tangan, dan wajib menghadapkannya kearah kiblat. 
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BAB III 
JUAL BELI 







Bagi orang muslim mukallaf berkewajiban mendalami sesuatu sampai 
mengetahui perkara yang telah dihalalkan Allah swt. dan yang diharamkan 
oleh-Nya, karena sesungguhnya Allah swt. membebankan perkara-perkara 
yang kita wajib menjaganya. Dan sesungguhnya Allah swt. telah meng- 
halalkan jual beli dan mengharamkan riba’ Syara’ telah memberikan 
ketentuan perundang-undangan, persyaratan serta beberapa rukun yang 
wajib memeliharanya, maka seseorang yang menghendaki akad jual beli 
seharusnya mengetahui ketentuan itu, jika ia tidak mengetahuinya niscaya 
ia akan memakan harta riba’ dengan semaunya. 

Rasulullah saw. telah bersabda : “Pedagang yang jujur akan 
dikumpulkan bersama orang-orang jujurpada hari kiarnat”. Tidaklah 
dikumpulkan melainkan karena jihad melawan hawa nafsunya dan me- 
maksanya atas terlaksananya ketentuan yang diterapkan oleh Allah swt. 
jika tidak memenuhi ketentuan-Nya maka jelaslah janji Allah swt. 
terhadap orang yang melanggamya. Sesungguhnya akad ijarah, qirad, 
gadai, wakalah, wadi’ah, ariyah, serikat, musyaqat serta lainnya tetap 


menjaga syarat dan rukunnya, begitu pula akad nikah yang butuh lebih 
berhati-hati dan lebih terfokus karena khawatir akan bunyinya syarat 
dan rukun itu. 

❖ Riba ’ 
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Haram mengerjakan riba, memakan, mengambil kemanfaatan, 
menulis, menyaksikan dan merekayasanya 

Riba adalah: Menjual salah satu dan emas dan perak (barang) dengan 
sesuatu yang lain dengan tempo, tidak saling menyerahkan atau menjual 
dengan jenis yang sama, begitu juga menjual adanya kelebihan, dan men¬ 
jual sebagian makanan dengan makanan lain. 

Hukumnya haram menjual barang yang belum diterimakan, menjual 
daging dengan hewan, menjual hutang dengan hutang, menjual barang 
yang bukan miliknya, sesuatu yang tidak kelihatan, menjualnya seseorang 
yang bukan mukallaf, sesuatu yang tidak bermanfaat, dan sesuatu yang 
tidak mampu diserahkan, menjual tanpa shighat (ucapan serah terima 
barang), menjual sesuatu yang tidak dibawah kepemilikan seperti men¬ 
jual orang merdeka dan menjual tanah mati (tak berfungsi), juga menjual 
barang yang belum diketahui, menjual barang najis seperti anjing dan 
setiap sesuatu yang memabukkan. 

Serta menjual barang yang diharamkan, seperti halnya biola, dan 
haram pula menjual barang halal dan suci kepada orang yang kamu 
mengetahuinya bahwa dia akan berbuat maksiat, menjual barang-barang 
yang memabukkan (narkoba), menjual barang cacat yang tidak diperlihatkan 
sebenamya. Juga tidak sah membagi harta tinggalannya mayit dan 
menjualnya sebelum hutangnya dilunasi, wasiatnya terpenuhi serta 
ongkos haji dan umrah telah dikeluarkan jika itu ada. Tidak haram 
menjual barang (tinggalannya mayit) kecuali untuk melunasi semuanya, 
karena harta tinggalannya mayit sebagaimana barang yang digadaikan 
untuk itu 

Seperti halnya budak yang melukai meskipun dengan 1/6 dirham 
makatidaklah sah menjualnya, sampai ongkos kebudakannya diserahkan 
atau orang yang menghutangi telah mengijinkan dalam menjualnya. 
Haram pula mengendorkan rangsangan penjual dan pembeli setelah 
ditetapkannya harga yang akan dijual dan dibeli, dan sangat diharamkan 
sesudah akad jadi dalam masa khiyar. 

Juga haram membeli makanan di saat sedang mahal dan sangat 
membutuhkan yang tujuannya adalah menimbun dan menjualnya lagi 
dengan harga yang lebih mahal, menambah harga barang guna menarik 
konsumen lain dengan menipu. Haram juga memisahkan perempuan dan 
anaknya sebelum masa tamyiz (pintar), menipu menggelapkan takaran. 


timbangan, sehasta dan bilangan serta membohongi. Dan haram menjual 
kapas dan lain-lainnya dari barang dagangan serta menghutangkan kepada 
pembeli diatas satu dirham dan melebihi harga barang itu untuk dihutang- 
kan, menghutangi tukang tenun atau lainnya dan memperkerjakannya 
dengan gaji yang lebih rendah di banding harga umum (UMR). 

Ulama memberi nama jual beli itu dengan sebutan jual beh yang 
masih basah, atau haram menghutangi petani sampai waktu panen, 
kemudian mereka menjualnya dengan harga rendah, dan para ulama 
menamainya sebagai jual beli yang disetorkan. Begitu juga beberapa 
muamalah jaman sekarang yang keluar dari batasan syara’ maka wajib 
bagi orang yang mencari ridha Allah yang Maha Suci, mencari kese • 
lamatan agama serta dunianya, agar mengetahui yang halal dan yang 
haram dari orang alim lagi wara’, pemberi nasehat dan belas kasihan 
terhadap agamanya. Karena sesungguhnya mencari kehidupan yang halal 
adalah merupakan kewajiban bagi orang muslim. 
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Kewajiban orang tua yang kaya adalah memberi nafkah kepada anak- 
anaknya yang miskin, meski mereka mampu bekerja, juga memberi 
nafkah kepada cabang-cabangnya yang lemah dan miskin dari pekerjaan, 
dikarenakan masih terlalu kecil atau lumpuh. 

Sedang kewajibannya suami adaiah memberi nafkah istri dan 
memberinya mas kawin, serta memberi kesenangan jika ia mencerai- 
kannya. Bagi pemilik hamba sahaya dan hewan temak juga berkewajiban 
memberikan nafkah mereka dan tidak berhak memukui mereka. Juga 
sang istri, dirinya wajib taat terhadap suaminya kecuali hal yang tidak 
dihalalkan, dan tidaklah ia berpuasa dan keluar rumah melainkan teiah 
mcndapa ijin suaminya. 
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Termasuk kewajibannya hati alah iman kepada Allah swt., iman 
kepada sesuatu yang datang dari Allah swt., juga iman dengan utusan 
Allah swt. dan sesuatu yang datang dari utusan Allah swt., membenarkan, 
yakin serta ikhlas. 

Sedangkan pengertian ikhlas lalah sebagai berikut: Berbuat hanya 
karena Allah swt. Dan juga berkewajiban menyesali perbuatan-perbuatan 
maksiat, tawakal kepada Allah swt., mendekatkan diri kepada Allah swt., 
mencari ridha Allah swt., berprasangka baik terhadap Allah swt. dan 
makhluk Allah swt., mengagungkan tanda-tanda Allah swt., bersyukur 
kepada nikmat Allah swt., bersabar melaksanakan apa yang telah di- 
wajibkan oleh Allah swt., bersabar menjauhi apa yang telah di larang 
oleh Allah swt. dan terhadap apa yang telah Allah swt. cobakan 
kepadamu, yakin dengan adanya rizki, dan menghindari hawa nafsu serta 
tidak merelakannya, mernbenci setan, dunia, dan membenci semua 
maksiat. Mencintai Allah swt., firman dan rasul-Nya, mencintai sahabat 
(Nabi), keluarga, orang-orang anshar, dan orang-orang shaleh. 

Junjungan kami Abdullah bin Alawi Al-Hadad ra, berpendapat dalam 
kitabnya yang beijudul “Nashaaihud Diniyyah ”, bahwa semua itu adalah 
beberapa sifat yang wajib menghiasi setiap mukmin. Inilah sedikit 
pendapat darinya agar orang mukmin sebagai orang yang khusu’ dan 
tawadu ’, takut dan merasa khawatir karena Allah swt., berzuhud di dunia, 
qana’ah dengan hal yang sedikit, dan be infaq dengan kelebihan hartanya, 
memberi nasehat kepada hamba Allah swt. dengan belas kasih kepada 
mereka, memerintahkan dengan kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

Konsisten terhadap beberapa ibadah yang memberi petunjuk pada 
kebaikan serta mengajak kepada petunjuk yang bersifat diam, santai, 
belas kasih, dan bersifat tenang yang baik budi, bijaksana, merendah 
kepada orang mukmin, tidak sombong, tidak bertindak lalim, tidak loba 
terhadap manusia, tidak berambisi terhadap dunia, dan tidak men- 
dahulukan urusan dunia, mengakhirkan urusan akhirat, tidak suka 
mengumpulkan harta, juga tidak menolak haknya harta, tidak kurang 
ajar, sombong kepada orang mukmin, dan tidak bicara kasar, tidak suka 
membantah, bercekcok, membantah kehenaran, dan tidak berhati keras, 
tidak buruk budi, tidak berpandangan sempit, tidak menjilat (mengambil 
muka), menipu memalsukan dan tidak mendahulukan orang kaya dari 
orang fakir, tidak terus-menerus mendatangi para Raja, tidak diam karena 
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Termasuk maksiatnya hati ialah riya’ dengan amal kebaikan, yaitu : 
Berbuat sesuatu karena manusia, dan riya’ dapat melebur pahala amal 
kebaikan seperti halnya melebur sifat Ujub (kebanggaan atau 
kesombongan) dengan taat kepada Allah swt. 

Sedangkan ujub ialah : Menyaksikan ibadah dari dirinya dengan 
menghilangkan anugerah dari Allah swt., sangsi tentang wujudnya Allah 
swt., aman dari tindakan makar dan putus dari rahmat Allah swt., takabur 
kepada hamba Allah swt. 

Sedangkan takabur ialah menolak kebenaran, menghina manusia dan 
memandangnya bahwa ia lebih baik dari kebanyakan makhluk Allah swt. 

Serta mendendam, yaitu: Menyimpan permusuhan ketika seseorang 
melakukan hal yang sesuai dengannya, sedang ia tidak membenctnya. 


Hasud yaitu : membenci nikmat yang diberikan kepada sesama 
muslim, dan merasa berat akan nikmat jika ia tidak membencinya, atau 
ia mengerjakan yang sesuai dengannya, mengungkit-ungkit sedekah, 
sedang hal itu dapat menghilangkan pahalanya sedekah, sering melakukan 
dosa, berprasangka buruk terhadap Allah swt., membohongi dengan qadar 
(keputusan Allah swt.), gembira dengan mengerjakan maksiat yang 
timbul dari dirinya atau orang lain, mengingkari janji meskipun kepada 
orang kafir, berbuat makar benci terhadap sahabat, keluarga nabi dan 
orang-orang shaleh, kikir dengan sesuatu yang telah diwajibkan Allah 
swt., loba dengan dunia, menghina sesuatu yang telah dimuliakan oleh 
Allah swt., menghina pada sesuatu yang telah diagungkan Allah swt. 
yang berupa taat, maksiat, Al-Qur’an, silrga dan neraka. 

<$> larangan Yang Tidak Boleh Dilakukan Oleh Organ Tubuh 
Manusia 


1. Maksiat Perut 
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Termasuk daripada rnaksiatnya perut ialah sebagai becikut ini: 

> Memakan harta riba’. 

> Makan hasil menggasab 

> Makan hasil mencuri. 

> Mengambil setiap muamalah yang diharamkan Allah swt. 

> Meminum arak. Hukuman bagi orang merdeka yang meminum 
arak adalah 40 deradan separuhnya bagi hamba sahaya, bagi imam 
diperbolehkan menambah (hukuman) bertujuan melatih disiplin. 

> Memakan setiap barang yang memabukkan, barang najis, yang 
menjijikkan. Memakan harta anak yatim atau memakan harta 
waqaf yang tidak sesuai dengan persyaratannya orang yang me- 
waqafkan, dan sesuatu yang diambil dengan jalan memalukan. 

2. Maksiat Mata 




i. , 'j 

Termasuk daripada rnaksiatnya mata ialah sebagai berikut ini : 

> Melihat pada perempuan lain, juga melihatnya mereka pada lelaki 
lain dan melihat aurat, hukumnya haram melihatnya laki-laki pada 
sesuatu dari badannya perempuan lain yang bukan istrinya. 

> Juga haram bagi perempuan membuka sesuatu dari bagian tubuh- 
nya di depan orang yang haram melihatnya. 

> Dan haram pula bagi lelaki dan perempuam membuka sesuatu di 
antara pusar dan lutut dihadapan orang yang melihat aurat sekali 
pun sama jenis dan mahram yang bukan istri atau suaminya. 
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> Haram bagi perempuan membuka dua kejelekan (qubul dan dubur) 
di tempat sunyi karena tanpa adanya hajat, kecuali bagi orang 
yang halal. 

Dan halal bersama mahram, sejenis atau anak kecil yang belum 
disukai melihat sesuatu selain pusar dan lutut jika melihatnya tanpa 
adanya syahwat (perasaan suka), kecuali anak kecil laki-laki dan 
perempuan yang belum mencapai umur tamyiz (pintar) maka dia halal 
melihat sesuatu selain faraj perempuan yang bukan ibunya. 

> Haram memandang dengan cara menghina kepada orang muslim 
dan memandang isi rumah orang lain dengan tanpa ijinnya. Melihat 
sesuatu yang disembunyikan, juga melihat sesuatu yang munkar 
jika ia tidak mengingkari, dibuat udzur dan tidak meninggalkan. 


3. Maksiat Mulut 
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Termasuk daripada maksiatnya mulut ialah sebagai berikut ini: 

> Ghibah (mengumpat) yaitu : Kamu menyebut saud^ramu muslim 
dengan sesuatu yang ia membencinya meskipun ia berada di- 
dalamnya. 

> Namimah (mengadu domba) yaitu : Rlelempar pembicaraan yang 
bertujuan merusak dan menghasut tanpa mengalihkan pem- 
bicaraan, meskipun mengadu domba diantara binatang. 

> Al-Kidzb (berbohong) yaitu : Ucapan yang tidak sesungguhnya, 
sumpah palsu dan beberapa ucapan tuduhan yang paling sering 
terjadi yaitu : Setiap kalimat yang didakwakan kepada manusia 
atau salah satu dari kerabatnya pada dakwaan melakukan zina 
maka kalimat itu di sebut kalimat tuduhan berzina kepada orang 
yang mendapat tuduhan zina baik secara jelas atau hanya sekedar 
kiasan. Orang yang menuduh berzina hukumannya adalah 60 dera 
sedangkan hamba sahaya adalah 30 dera. 

> Mengecam para sahabat Nabi, saksi palsu. Mengingkari janji tat- 
kala berjanji, yaitu menyimpan keingkaran, mengulurhya orang 
kaya, mengecam orang tua, mengucapkan laknat, meremehkan 
orang muslim dan setiap ucapan yang menyakitkan. 

> Membohongi Allah swt. dan Rasul-Nya, mendakwa perkara batal, 
menceraikan yang bersifat bid’ah (membuat perkara bam), zhihar, 
dalam zhihar terdapat denda jika setelahnya tidak langsung 
menceraikannya. 

Dan dendanya ialah memerdekakan budak perempuan mukminah 
yang selamat jika tidak mendapatkannya, maka berpuasa dua bulan 
berturut-turut, jika tidak mampu, maka memberi makan 1 mud 
(kurang lebih 6 ons) kepada 60 orang miskin. 
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> Berbuat kesalahan dalam Al-Qur’an meskipun tidak merubah arti, 
mengemis kepada orang kaya, yang berupa harta atau pekerjaan, 
bemadzar dengan tujuan menghalangi ahli waris, meninggalkan 
wasiat sebab hutang dan barang, yang selain ia tidak menge- 
tahuinya. 

> Menyambung hubungan pada selain ayahnya atau selain sayid 
yang memerdekakannya, meminang pinangan saudaranya, 
berfatwa tanpa ilmu, mengajar dan mempelajari ilmu yang mem- 
bahayakan. 

> Menghukum tanpa memakai hukum Allah swt., mengeluh dan 
menjerit karena cobaan, dan setiap perkataan yang mendorong 
kepada sesuatu yang haram atau memutuskan ke-wajiban, setiap 
ucapan yang mencela agama, atau mencela salah satu dari para 
nabi, ulama, ilmu, syara’, Al-Qur’an atau sesuatu dari tanda-tanda 
agama Allah swt. 

> Meniup seruling, diam dari menyuruh berbuat kebaikan dan men- 
cegah kemungkaran dengan tanpa udzur, menyimpan ilmu yang 
wajib dan adanya murid yang belajar, tertawa karena keluar angin 
(gas) atau mentertawakan orang muslim dengan cara menghinanya. 

> Menyimpan kesaksian atau melupakan Al-Qur ’ an, meninggalkan 
menjawab salam yang wajib atas kamu, kecupan yang meng- 
getarkan (menimbulkan syahwat) bagi orang yang ihram dalam 
haji dan orang yang berpuasa wajib, atau terhadap orang yang 
tidak halal di kecup. 


4. Maksiat Telinga 

















Termasuk daripada maksiatnya kedua tangan ialah sebagai berikut ini : 

> Mengurangi takaran timbangan, ukuran, dan mencuri. Seseorang 
yang mencuri barang, sama dengan l A dinar dari harta simpanan 
nya, maka dia dihukum dengan memotong tangan kanan, jika dia 
mengulang lagi, maka dipotong kaki kirinya, kemudian kaki kanan. 

> Merampas, menggasab, memungut cukai, mengkhianati harta, dan 
membunuh. 

Dalam hal membunuh terdapat denda secara mutlak, yaitu : Me- 
merdekakan budak perempuan mukminah yang selamat, jika tidak 
menemukannya, maka berpuasa dua bulan bertumt-tumt. Sedangkan 
membunuh dengan sengaja, maka wajib dipidana qishas (hukuman yang 
sepadan) kecuali ia telah mengampuninya atas diyat atau membebaskan 
secara cuma-cuma. Juga ditetapkan membayar diyat dalam membunuh 
secara tidak disengaja dan yang menyerupainya. 

Membayar diyat yaitu : Membayar 100 ekor unta dalam membunuh 
seorang laki-laki merdeka yang muslim, dan membayar 50 ekor unta 
dalam membunuh seorang perempuan merdeka yang muslimah. Sifatnya 
diyat berbeda-beda dengan melihat kasus pembunuhannya 

> Memukul dengan tanpa hak, menerima suap dan memberikannya, 
membakar binafang hidup hidup, kecuali binatang itu telah menya- 
kiti, menentukan pembakaran jalan dalam menolak dan menyiksa 
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binatang, bermain dakon, dadu, dan setiap permainan yang di- 
dalamnya terdapat perjudian, sampai permainan anak kecil yang 
memakai pala atau sejenis dadu, permainan dengan menggunakan 
alat musik yang diharamkan seperti halnya biola, rebab, seruling 
dan gitar. 

> Menyentuh perempuan lain dengan sengaja tanpa adanya tirai, 
atau menggunakan tirai tetapi dengan syahwat, sekalipun sama 
jenis atau mahram, melukis hewan, menolak berzakat atau 
sebagainya sesudah berkewajiban dan memungkinkan. 

> Tidak mau memberikan zakat dari seluruh harta atau sebagiannya 
yang telah mencapai nishab (kewajiban untuk berzakat) atau 
memberikannya kepada orang yang tidak berhak menerimanya, 
mencegah gaji pekerja, mencegah memberikan sesuatu yang 
digunakan untuk menutupi terhadap orang yang sedang terpaksa 
dan tidak menolong orang yang hanyut dengan tanpa udzur. 

> Menulis sesuatu yang haram mengucapkannya. 

> Berkhianat yaitu kebalikan dari nasehat, yang meliputi aspek 
perbuatan, perkataan maupun kondisi dalam bersikap. 


6. Maksiat Farij 
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Termasuk daripada maksiatnya Farij ialah sebagai berikut ini: 

> Bagi pezina “Muhshan”, yaitu laki-laki atau perempuan yang 
melakukan zina atau sodomi, sementara ia telah berkeluarga 
(bersuami atau beristri), maka di hukum rajam dengan dilempari 
batu hingga mati. Sedangkan selain zina muhshan, hukumnya 100 
kali dera lalu diasingkan selama satu tahun. Adapun budak atau 
hamba sahaya, maka hukumannya separuh dari hukuman orang 
merdeka tersebut. 

> Mendatangi (menyetubuhi) binatang meski binatang miliknya, 
bersenang-senang dengan tangan perempuan yang tidak halal, 
bersenggama sewaktu haid, nifas atau setelah keduanya berhenti 
dan sebelum mandi, atau sesudah mandi dengan tanpa niat, atau 
salah satu syarat dari persyaratannya mandi, membuka aurat di 
sisi orang yang haram melihatnya, atau membukanya di tempat 
sepi karena tanpa tujuan. 
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> Menghadap kiblat dan membelakanginya sewaktu kencing atau 
berak tanpa menggunakan penghalang, atau adapenghalang ;etapi 
jauh yang melebihi 300 hasta, atau adanya penghalang yang kurang 
dari 300 hasta, kecuali tempat yang telah disediakan untuk itu, 
berak di masjid meski di dalam bejana dan di tempat yang di- 
muliakan, meninggalkan khitan setelah menginjak baligh. 


7. Maksiat Kaki 



Termasuk danpada maksiatnya kaki ialah sebagai berikut 

> Berjalan di dalam kemaksiatan, sebagaimana berjalan dalam tujuan 
buruk terhadap orang muslim, membunuhnya atau pada sesuatu 
yang membahayakannya dengan tanpa hak. 

> Melarikannya seorang hamba sahaya, istri dan seseorang yang wajib 
diqishas, membayar hutang, memberikan nafkah, berbaik kepada 
kedua orang tua dan mendidik anak-anak, betjalan yang berlagak 
sombong, melampaui leher kecuali karena mencari celah. 

> Lewat di depan orang yang mengerjakan shalat jika syaratnya ada 
penghalang telah sempuma, membujurkan kaki padamushaf (Al- 
Qur’an) jika mushafnya tidak berada di tempat yang tinggi, ber¬ 
jalan pada perkara yang dihararrfkan dan meninggalkan dari 
perkara wajib. 


8. Maksiat Badan 
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Termasuk daripada maksiatnya badan ialah sebagai berikut ini : 


> Berani kepada kedua orang tua, lari dari barisan perang, memutus 
tali persaudaraan. 


> Menyakiti tetangga sekali pun orang kafir yang mendapat 
keamanan dengan jelas menyakitk’an. 

> Mewamai uban dengan wama hitam (menyemir), lelaki yang 
menyerupai dengan perempuan atau sebaliknya, merendahkan 
pakaian karena sombong, mengecat kedua kuku tangan dan kedua 
kaki bagi laki laki dengan tanpa tujuan, 

> Memotong kewajiban tanpa udzur, memotong kesunnahan haji 
dan umrah menceritakan riwayat orang mukmin dengan mener- 
tawakannya. 

> Memata-matai aurat (sesuatu yang haras ditutupi) manusia, mem- 
buat tato. 
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> Meninggalkan bertegur sapanya orang muslim selama lebih dari 
3 hari, kecuali adanya udzur syara’, duduk-duduk bersama orang 
yang ahli bid’ah atau orang fasiq karenabetah. 

> Memakai emas, perak, sutera atau sesuatu yang bobot suterannya 
lebih banyak bagi orang lelaki baligh, kecuali cincin perak. 

> Menyendiri dengan perempuan lain, bepergiannya seorang 
perempuan dengan tanpa mahram, meladeninya orang yang 
merdeka dengan sikap membenci, menghina para ulama, imam 
yang adil dan orang muslim yang sudah keluar ubannya, berseteru 
kepada wali. 

> Membantu maksiat, mengedarkan barang yang sudah tidak laku, 
menggunakan bejana emas dan perak serta menyimpannya. 

> Meninggalkan kewaj ban atau melakukanny a tetapi meninggalkan 
rukunnya, atau meninggalkan shalat jama’ah meskipun menger- 
jakan shalat dzuhur, meninggalkan jama’ahnya ahli desa dalam 
shalat fardhu, mengakhirkan waktunya shalat fardhu dengan tanpa 
udzur. 

> Melempar buruan dengan benda berat yang mempercepat 
kematian, memasang hewan untuk dijadikan sasaran. 

> Tidak tetapnya perempuan pada tempat tinggal yang masih dalam 
masa iddah dengan tanpa udzur, tidak berduka citanya atas suami. 

> Menghina mushaf dan setiap ilmu syara’ serta mungkinnya anak 
kecil yang belum tamyiz dari menyebutkannya. 

> Merubah tandanya bumi, menempatkan sesuatu yang tidak diper- 
bolehkan di jalanan. 

> Menggunakan barang pinjaman yang tidak diijinkan, atau meng¬ 
gunakan barang melebihi dari apa yang diijinkan, juga memin- 
jamkan kepada orang lain, melarang perkara yang diperbolehkan, 
seperti halnya padang rumput, kayu bakamya bumi mati, garam 
yang timbul dengan sendirinya (tidak di produksi dari lahan 
seseorang), emas perak dan lainnya, air yang digunakan untuk 
minum dari sesuatu yang diganti (dengan air lain). 

Juga menggunakan barang temuan sebelum diumumkan dengan 
beberapa persyaratannya. Hanya duduk melihat sesuatu yang 
mungkar selama tidak dijadikan udzur, bersikap kekanak-kanakan 


dalam resepsi, yaitu masuk dengan tanpa ijin, atau mereka masuk 
dengan perasaan malu, menghormati seseorang karena takut 
keburukannya 

> Tidak menyamakan di antara para istri, keluamya perempuan 
dengan memakai pewangi atau berhias diri meskipun meng¬ 
gunakan cadar dan mendapat ijin dari suaminya jika ia lewat pada 
laki-laki lain. 

> Menyihir (teluh, santet dsb), keluar dari taat kepada imam, 
menerima kekuasaan terhadap anak yatim, masjid atau menerima 
kekuasaan hukum peradilan atau yang menyerupai itu semua yang 
ia tahu dengan kelemahan (dirinya) dari pekerjaan yang ia lakukan. 

> Memberikan tumpangan kepada orang zalim, dan mencegahnya 
seseorang dari orang yang menghendaki kebenaran dari orang 
zalim, mengagetkan orang muslim, merampok di jalanan, dan dia 
dihukum menurut olehnya melukai. 

Adakalanya menghukum dengan menta’zir (hukuman yang 
bersifat mendidik) atau dengan memotong tangan dan kaki secara 
bergantian atau dengan membunuh dan menyalib. 

> Tidak menepati nadzar dan menyambung puasa atau di sebut puasa 
wishal. Puasa wishal ialah : (Berpuasa dua hari berturut-turut 
atau tanpa berbuka), mengambil tempat duduk orang lain, 
mendesaknya seseorang yang menyakitkan dan mengambil giliran 
temannya. 
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Bagi orang muslim berkewajiban menjaga Islamnya, memelihara dari 
kerusakan yang membatalkan serta yang memutuskan predikat Islamnya 
yaitu perbuatan murtad, mudah-mudahan Allah swt. menghindarkannya. 

Telah banyak di jaman sekarang mempermudah perkataan yang 
akhimya menjerumuskan mereka keluar dari jalur agama Islam, sedang 
mereka sama sekali tidak mengetahui dosanya, apalagi sampai berakibat 
tim-bulnya kekufuran. 

O Murtad dibagi menjadi tiga bagian : 

1. Murtad i’tikad (keyakinan). 

2. Murtad yang disebabkan perbuatan. 

3. Murtad yang ditimbulkan oleh adanyaucapan. Dan setiap satu bagian 

terdapat banyak cabang. 

Bagian yang pertama adalah disebabkan karena sangsi / ragu tentang 
keberadaan Allah swt. dan rasul-Nya, AI-Quran, hari akhir, adanya surga 
dan neraka, pahala, siksa dan lainnya dari sesuatu yang telah disepakati 
para ulama, atau berkeyakinan tentang tidak adanya sifat wajib yang 
dimiliki Allah swt. 

<S> Beberapa Kesepakatan Para Ulama 

> Menurut kesepakatan para ulama seperti halnya sifat Ilmu, atau 
berkeyakinan adanya sifat yang seharusnya tidak dimiliki oleh 
Allah swt. 

> Menurut kesepakatan para ulama seperti halnya Allah swt., 
berjisim, atau menghalalkan perkara yang telah diharamkan. 

> Menurut kesepakatan para ulama yang di pandang dari sudut 
agama secara darurat telah maklum dan bukan samar lagi seperti 
berzina, liwath (sodomi / melakukan persetubuhan melalui jalur 
dubur), membunuh, mencuri, menggasab, dan mengharamkan 
sesuatu yang halal. 

> Menurut kesepakatan para ulama seperti akad jual beli (yang sah), 
nikah atau meniadakan kewajiban yang telah disepakati para ulama 
seperti shalat lima waktu, sujud yang ada di dalamnya, zakat, 
puasa, ibadah haji, wudhu, atau mewajibkan perkara yang bukan 
wajib. 
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> Menurut kesepakatan para ulama atau memadakan perkara yang 
berlaku dalam syariat. 

> Menurut kesepakatan ulama seperti: Shalat rawatib atau bertujuan 
melakukan kekufuran untuk yang akan datang atau melakukannya 
seketika, atau sangsi terhadap sesuatu yang telah disebutkan (di atas). 

Tidak termasuk kategon kafir bila seseorang bimbang dan ingkar 
tentang kesahabatannya Abu Bakar ra. dan ingkar satu utusan dari 
para rasul yang kerasulannya telah disepakati. 

Mendustai satu huruf dari Al-Qur’an yang telah disepakati para 
ulama, menambah satu huruf di dalamnya yang telah disepakati 
tidak adanya rasa yakin bahwa itu termasuk huruf didalamnya, 
mendustakan rasul atau mengurangi dan merendahkan namanya 
dengan tujuan menghinanya. Memperbolehkan kenabiannya 
seseorang setelah Nabi Muhammad saw. 

Bagian yang kedua adalah murtad yang d sebabkan perbuatan seperti 
halnya bersujud kepada berhaia, matahari dan makhluk yang lain. 

Bagian yang ketiga adalah murtad yang ditimbulkan dari ucapan, 
yang in adalah paling banyak terjadi dan tak bisa dihitung yaitu: Ucapan 
orang muslim “hai orang kafir, hai orang Yahudi, dan hai orang 
Nasrani”, atau “hai orang yang tidak beragama”, dengan menghendaki 
bahwa orang yang beragama itu kafir, Yahudi atau Nasrani atau tidak 
mempunyai agama, dan seperti menghina dengan satu nama dari nama- 
nama Allah swt., janji Nya serta ancaman-Nya terhadap seseorang yang 
jelas dinisbatkan kepada-Nya. 

Dan seperti halnya ucapan “Andaikan Allah swt menyuruh aku 
untuk ini maka aku tidak akan melaksanakannya, atau andaikan arah 
kiblatdisini,makashalatku tidak menghadap kepada-Nya, atai andai 
Allah swt. memberiku surga, maka aku tidak akan memasukinya”, 
dengan ucapan yang ringan dan dengan sikap yang sombong, juga dengan 
perkataan “Andai Allah swt. menyiksaku dengan shalat yang aku 
tinggalkan karena sakit, maka Allah swt. bertindak zalim kepadaku”, 
atau berkata : “Pekerjaanyang baru ini bukan takdir Allah swt.”, atau 
seseorang berkata : “Bila para nabi, para malaikat dan seluruh umat 
muslim memberi kesaksian pada sesuatu yang ada padaku, maka aku 
tidak akan menerimanya”, atau berucap: “Aku tidak akan mengetjakan 
ini, sekalipun sunnah ”, dengan sikap menghina. 
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Atau “Andai si fulan menjadi Nabi, maka aku tidak iman 
dengannya, atau orang alim memberikan ceramah”, kemudian ia 
berkata : “Mana ceramah syara’”, dengan nada meremehkan atau 
berkata : “Laknat Allah swt. terhadap semua orang alim, dengan 
menghendaki kehancuran salah satunya para nabi”. 

Atau mengucapkan : “Aku terbebas dari Allah swt, malaika , Nabi 
Muhammad saw, Al-Qur’an, syariat serta terbebas dari Islam”. Atau 
berkata terhadap hukum yang telah diberlakukan dari hukum-hukum 
syara’, (dengan perkataan) ini bukan hukum, atau “Aku tidak tahu soal 
hukum, dengan sikap menertawakan pada hukum Allah swt”. 

Atau berkata sembari memenuhi bejana “KA’SAN DIHAAQA”, atau 
menuangkan minuman sambil berkata: “SAKAANAT SARAABA” dan 
ketika menimbang / menakar dengan ucapan : “WAIDZAA KAA 
LUUHUM AU WAZANUUHUM YUKHSIRUUNA”, atau tatkala 
melihat orang banyak berkata : “WAH AS YARN A AHUM FALAM 
NUGHAADIR MINHUM AHADAN” dengan maksud meremehkan atau 
menertawakan semuanya. 

Begitu pula setiap tempat yang di dalamnya berlaku Al-Qur’an 
dengan tujuan itu, bila tidak dimaksud, maka tidak menyebabkan 
kekufuran. Tetapi Syekh Ahmad bin Hajar Rahimahullah, berkata : 
Ucapannya tidak haram. Begitu juga terbilang kufur bagi orang yang 
mencaci nabi dan malaikat, atau berkata : “Aku adalah seorang 
mucikari 'ika aku melakukan shalat”, atau (berkata) aku tidak patut 
mendapatkan kebaikan ketika aku shalat, atau (berkata) : “Shalat tidak 
pantas untukku, dengan tujuan meremehkan shalat, menertawakan 
dan menghalalkan dalam meninggalkannya serta menerima shalat 
dengan buruk”. 

Atau berkata kepada orang muslim : “Aku adalah musuhmu dan 
musuh nabimu”, atau berucap kepada orang yang mulia : “Aku adalah 
musuhmu dan musuh eyangmu dengan menghendaki Nabi 
Muhammad saw.”. Atau menuturkan kata seperti ini yang sangat buruk. 

Syekh Ahmad bin Hajar dan Qadhi ‘Iyahd telah menghitung dalam 
kitab keduanya yaitu kitab Al-’I’lam dan kitab As-Syifa’ sesuatu yang 
banyak. 
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Diwajibkan bagi orang yang terlanjur murtad untuk segera kembali 
pada agama Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
menarik kembali sesuatu yang menyebabkan kemurtadan. Baginya wajib 
menyesalinya serta berniat tidak akan mengulanginya lagi, dan meng- 
qadha’ beberapa kewajiban syara’ yang telah ia lewatkan pada masa itu, 
jika ia tidak mau bertaubat, maka wajib dimintakan taubat, dan taubatnya 
tidak dapat diterima melainkan masuk Islam atau dibunuh. 

Puasa, tayamum serta nikahnya sebelum bersetubuh adalah batal, 
begitu juga batal nikahnya setelah melakukan persetubuhan jika ia tidak 
kembali ke agama Islam dalam masa iddah. 

Dan tidak sah (bagi orang yang murtad) melangsungkan akad nikah, 
haram sembelihannya, tidak bisa mewarisi dan tidak boleh diwariskan 
(hartanya) juga tidak boleh dishalati, dimandikan, dikafani dan dikubur, 
sedangkan hartanya adalah masuk harta fai’ (harta yang dikembalikan 
kepada orang muslim). 
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<•> Perkara Yang Diwajibkan Dan Tidak Diwajibkan 



Diwajibkan bagi orang mukallaf melaksanakan perkara yang telah 
diwajibkan Allah swt., dan wajib menunaikan perkara yang telah 
diperintahkan Allah swt. kepadanya yaitu sebagai berikut: 

1. Melaksanakan beberapa rukun dan beberapa syarat-syaratnya. 

2. Dan menjauhi perkara yang membatalkannya. 

Baginya wajib menyuruh seseorang yang ia melihatnya sedang 
meninggalkan sesuatu dari syarat dan rukunnya, atau ia melihatnya 
melakukan syarat dan rukun di luar ketentuannya. 

Ia wajib memaksanya agar melakukan hal itu jika mampu, jika tidak 
mampu maka cukup mengingkari dengan hatinya bila dalam pemaksaan 
ia lemah, sedang hal itu adalah (tergolong) iman yang paling lemah, 
yakni sesuatu yang paling sedikit yang terjadi pada manusia di saat lemah. 
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Wajib meninggalkan hal-hal yang diharamkan, begitu juga melarang, 
mencegah secara paksa terhadap orang yang melakukannya, jika mampu. 
Bila tidak mampu, maka cukuplah ia mengingkari di dalam hatinya dan 
menghindari tempat maksiat. 

Haram adalah : Sesuatu yang dijanjikan Allah swt. akan siksa terhadap 
orang yang melakukannya, dan beijanji memberikan pahala bagi 
yang meninggalkannya. 
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Tajemafi iCnu Jiqi/i 



Kewajiban bagi setiap orang mukallaf agar segera bertaubat dari 
segala dosa yaitu : Menyesal dan meninggalkan dosa serta bemiat tidak 
akan mengulanginya lagi, dan memohon ampun. Bila dosanya adalah 
dosa meninggalkan kewajiban, maka ia harus mengqadha’ (melunasi), 
atau dosa hak sesama manusia, maka ia hams melunasi, atau meminta 
kerelaannya. 

Usai sudah apa yang telah ditakdirkan Allah swt. terhimpun, dan 
aku berharap dari-Nya Yang Maha Suci agar memberikannya manfaat 
secara merata dan memperbanyak kedudukannya dalam hati, juga aku 
berharap ada seseorang yang rela menelaahnya dari kalangan cen- 
dikiawan, dan bila ternyata melihat kesalahan atau kekeliruan yang ada 
di dalamnya agar mengingatkan hal itu dengan pembenaran yang jelas, 
supaya orang lebih berhati-hati mengikuti perkataanku padahal yang tidak 
benar, karena kebenaran itu lebih berhak diikuti. 

Sedang manusia adalah tempat kesalahan dan lupa. Wahai Allah swt. 
ampunilah kami dan saudara kami yaitu orang-orang yang telah men- 
dahului kami dengan membawa iman, dan janganlah Engkau jadikan 
dalam hati kami sebagai kebencian terhadap orang-orang yang beriman. 
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Wahai Tuhan kami sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, wahai Allah swt. ampunan'-Mu lah yang paling meluas di 
banding dosa dosa kami. dan rahmat-Mu lah yang aku harapkan di sisi 
kami dari segala amal kami. Maha Suci Tuhanmu (Ya Nabi Muhammad 
saw.) yang menguasai kemuliaan jauh dan sifat orang banyak, juga 
kesejahteraan atas para rasul, dan segala puji bagi Allah swt. yang 
menguasai seluruh alam. 


****** 
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